
ABSTRAK 

 

LILI SUSILOWATI. NIM : 271 409 021. Dengan Skripsi Berjudul “ Analisis 

Yuridis  Pengawalan Kepolisian Terhadap Aksi Demonstrasi Dikabupaten 

Pohuwato “. Dibawah bimbingan (1) Prof. Dr. Johan Jasin. SH., M. Hum, (2) 

Lusiana Margareth Tijow S,H., MH. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaturan 

Protap / 1 / X / 2010 tantang Penanggulangan anarki dan Undang-Undang Nomor 

9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat Dimuka Umum, 

untuk mengetahui dan menganalisis secara yuridis pengawalan kepolisian 

terhadap aksi demonstrasi dikabupaten Pohuwato, serta untuk mengetahui dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengawalan kepolisian terhadap 

aksi demonstrasi dikabupaten Pohuwato. 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif  dan penelitian 

hukum empiris. Penelitian hukum normatif yaitu dalam permasalahan pengaturan 

Protap / 1 / X / 2010 tantang Penanggulangan anaki dan Undang-Undang Nomor 

9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat Dimuka Umum 

dan menggunakan jenis pendekatan perundang-undangan. Penelitian hukum 

empiris yaitu dalam permasalahan mekanisme Pengawalan Kepolisian Terhadap 

Aksi Demonstrasi Dikabupaten Pohuwato dan Faktor-faktor Yang Mempengarui 

pengawalan kepolisian terhadap aksi demonstrasi dikabupaten pohuwato dan 

menggunakan Jenis pendekatan yuridis sosiologis. Dengan analisis deskriptif 

kualitatif dengan objek penelitian Analisis Yuridis  Pengawalan Kepolisian 

Terhadap Aksi Demonstrasi Dikabupaten Pohuwato, jenis data yang digunakan 

data primer dan data sekunder, dimana data primer diperoleh melalui observasi 

lapangan, wawancara dan kuisioner. Kemudian data sekunder diperoleh dari studi 

kepustakaan. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa pengawalan 

kepolisian terhadap aksi demonstrasi dikabupaten pohuwato dijalankan sesuai 

dengan aturan-aturan yang ada meskipun belum seutuhnya efektif dilaksanakan 

dilapangan. Akan tetapi berdasarkan kuisioner yang disebar kepada sampel 

sebanyak 12 orang menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap 

mekanisme pengawalan aksi demonstrasi dikabupaten pohuwato dikategorikan 

kurang baik. Sesuai yang dilakukan kepolisian dalam mekanisme pengawalan 

kepolisian terbagi atas beberapa macam yaitu aksi massa damai, aksi massa 

kurang damai, aksi massa rusuh, serta aksi massa anarkis dan brutal berbahaya. 

Dan faktor-faktor yang mempengarunya adalah struktur hukum, substansi hukum, 

dan budaya hukum. 

Kata kunci : Polisi, aksi demonstrasi, menyampaikan pendapat dimuka 

umum.   


